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ABSTRAK

Yaumil Magfirah (17060148/2017) : Analisis Determinan Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia. Skripsi Jurusan llmu Ekonomi,
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Dibawah
Bimbingan Ibuk Melti Roza Adry, S.E, M.E

Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Teknologi Informasi
Komunikasi (X1), Infrastruktur (Xz), dan Pariwisata (X3) terhadap
pertumbuhan ekonomi (Y) di Indonesia. Data yang digunakan diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Indonesia. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, data
yang digunakan adalah data sekunder yaitu data panel dengan menggunakan
metode OLS (Ordinary Least Square) dari tahun 2015 sampai 2019 di
Indonesia.

Metode analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Panel (Pooled
Analysis). Hasil penelitian menunjukan bahwa teknologi informasi komunikasi
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan
probabilitas 0,000, Infrastruktur berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia dengan probabilitas 0,0016 dan Pariwisata berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan probabilitas sebesar
0,0092.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Teknologi
Informasi Komunikasi, linfrastruktur dan Pariwisata berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.



Sebaiknya peran masyarakat dalam memanfaatkan dan mengikuti
perkembangan teknologi maka akan membantu dalam berbagai kegiatan yang
dilakukan, baik itu dari segi rumah tangga, kelompok dan pemerintah
sekalipun. Begitu juga dengan pemanfaatan teknologi ini dapat membantu
pemerataan pembangunan infrastruktur dan layanan teknologi ini nanti juga
bisa dimanfaatkan di sektor pariwisata sebagai sarana dan prasarana untuk
menarik wisatawan asing, dengan hal tersebut tentunya dapat menciptakan

pertmbuhan ekonomi Indonesia yang baik.

Kata Kunci : Teknologi Informasi Komunikasi, Infrastruktur, Pariwisata,

Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi adalah masalah perekonomian suatu Negara dalam jangka
panjang. Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi suatu perekonomian dari suatu
periode ke periode berikutnya. Dari satu periode ke periode lainnya, kemampuan suatu
Negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat yang disebabkan oleh
faktor produksi yang selalu mengalami pertambahan jumlah dan kualitasnya. Dalam
analisis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu Negara diukur
dari perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara/daerah Faktor
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam faktor, faktor ekonomi dan

nonekonomi (Sukirno, 2002).

Pertumbuhan ekonomi suatu negara tergantung pada sumber daya alamnya,
sumber daya manusia, modal, usaha, teknologi dan sebagainya. Para ahli ekonomi
menganggap faktor produksi sebagai kekuatan utama yang mempengaruhi
pertumbuhan. Laju pertumbuhan ekonomi jatuh atau bangunnya merupakan
konsikuensi dari perubahan yang terjadi di dalam faktor produksi tersebut (Jhingan,

2014).

Negara maju yang selalu mengikuti perkembangan teknologi seperti Singapura
dalam pembangunan ekonominya sangat memperhatikan revolusi Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TI1K) untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian
komprehensif tentang kontribusi TIK terhadap pertumbuhan ekonomi Singapura

selama periode 1990-2008. Ini mendokumentasikan tiga hasil utama. Pertama, ada



hubungan positif yang kuat antara intensitas penggunaan TIK dan nilai tambah serta
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja di berbagai sektor. Kedua, investasi TIK
menyumbang sekitar 1 persen ke PDB Singapura selama 1990-2008, dan perannya
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi semakin penting dari waktu ke waktu.
Ketiga, kontribusi sektor manufaktur TIK terhadap pertumbuhan Singapura sangat
penting, tetapi sedang menurun dan menghadapi tantangan restrukturisasi yang sulit.
Penelitian ini memberikan pelajaran kebijakan yang berharga dan wawasan strategis
bagi pemerintah di negara maju dan berkembang yang bercita-cita untuk merangkul

TIK untuk mendorong pertumbuhan ekonomi (Vu, 2013).

Sebuah studi menganalisis pertumbuhan ekonomi 39 negara berkembang di benua
Afrika dari tahun 2012-2016. Analisis ini menerapkan sistem estimasi GMM untuk
memahami sejauh mana penggunaan teknologi digital memfasilitasi pertumbuhan
dengan menggunakan ukuran digitalisasi dari Indeks Kesiapan Jaringan. Tidak seperti
penelitian sebelumnya, kami membedakan antara dampak penggunaan TIK individu,
bisnis, dan pemerintah terhadap pertumbuhan dan menunjukkan bahwa hanya
penggunaan individu yang memiliki dampak positif. Analisis tersebut mengungkapkan
bahwa dua indikator, media sosial dan pentingnya TIK bagi visi pemerintah, sangat

penting untuk pertumbuhan ekonomi (Solomon & van Klyton, 2020).

Di Indonesia saat ini zaman digital sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan bantuan teknologi sekarang ini. Karena pada hakikatnya teknologi
membuat pekerjaan menjadi mudah, efesien, dan efektif sekali. Sehingga
memudahkan dalam melakukan kegiatan khususnya terhadap pembangunan ekonomi

di indonesia. Sehingga sangat bermanfaat sekali dampaknya dengan bantuan teknologi



ini di Indonesia. Jadi dengan bantuan teknologi ini mempermudah dan mendapatkan
hasil produksi yang meningkat, akhirnya akan berpengaruh juga terhadap

pertumbuhan ekonomi di indonesia dengan baik. (Fajrin, 2019)

Berikut adalah Grafik yang memaparkan pertumbuhan ekonomi Indonesia lima tahun

terakhir:
Pertumbuhan Ekonomi
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2021
Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia tahun 2015 - 2019 (Persen)

Gambar 1.1 di atas adalah jumlah persentase Pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 2015-2019. Dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari lima
tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi tertinggi berada pada tahun
2018 sebesar 5,17 persen. Peningkatan ini terjadi karena beberapa faktor. Pertama,

meningkatnya konsumsi rumah tangga yang dapat mengendalikan inflasi. Kedua,

konsumsi pemerintah yang juga meningkat dimana konsumsi ini difokuskan pada



belanja untuk mengurangi ketimpangan. Ketiga, meningkatnya investasi seperti
kontribusi dari pembangunan infrastruktur untuk pemerataan antar wilayah. Terakhir,
meningkatnya Kkegiatan impor yang diiringi dengan meningkatnya ekspor dari
Indonesia.
Dapat dilihat pertumbuhan ekonomi terendah berada pada tahun 2015 sebesar
4,79 persen. Penyebab dari perlambatan pertumbuhan ekonomi ini yaitu menurunnya
konsumsi rumah tangga yang merupakan akibat dari kenaikan harga pangan yang
membuat daya beli masyarakat menurun. Disisi lain, peningkatan harga pangan tidak
menguntungkan bagi produsen atau petani, melainkan lebih menguntungkan para
pedagang. Penyebeb selanjutnya yaitu kebijakan Kementrian perdagangan yang
tidak tepat seperti tidak ketatnya impor di Indonesia membuat produk lokal kalah
saing dengan produk luar negeri.

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi yang mendukung kehidupan
manusia juga mengalami perkembangan. Hal ini terbukti dari banyaknya kegiatan-
kegiatan yang terbantu akibat dari keberadaan teknologi ini. Revolusi Industri 4.0,
telah memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap beberapa aspek terutama
ekonomi yang sangat berhubungan dengan teknologi.

Dengan hal ini, Indonesia tidak ketinggalan pula dengan berbagai manfaat yang di
dapat dari perkembangan teknologi pada revolusi industry 4.0 ini. Terlebih dari bidang
telekomunikasi pada penggunaan jaringan internet, telepon tetapp, telepon seluler dan
lain sebagainya.

Menurut ICT (Vu, 2020) TIK mempengaruhi produktivitas melalui keterkaitan ke

depan dan ke belakang dengan bagian ekonomi lainnya, melalui peningkatan proses



produksi di sektor non-TIK, meningkatkan proses pasar, dan memfasilitasi penciptaan
pengetahuan baru yang meningkatkan produktivitas. Banyak organisasi internasional
termasuk Perserikatan Bangsa-Bangsa juga menasihati negara-negara berkembang
untuk menyebarkan dan menggunakan TIK di berbagai sektor terutama ekonomi,
kesehatan, pertanian, transportasi, pendidikan, lembaga pemerintah, dll. Umumnya
diyakini bahwa TIK berpotensi untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Ini
menghasilkan pendapatan dan menciptakan peluang kerja, meningkatkan
produktivitas input, menurunkan biaya transaksi, memfasilitasi penciptaan
pengetahuan itu mengurangi dispersi harga dan harga fluktuasi dan membuat pasar
lebih efisien dan mempromosikan investasi. Selain potensial lainnya dari TIK, adopsi
layanan telekomunikasi, terutama telepon seluler dan Internet sedang meningkat.
Studi dalam beberapa literatur mempertimbangkan berbagai teknologi
telekomunikasi dan indikator inovasi seperti telepon seluler dan penetrasi telepon
tetap, biaya panggilan lokal, jumlah paten, dan pengeluaran R&D. Penelitian oleh
Hardy (1980) membuktikan dampak telepon seluler terhadap pertumbuhan ekonomi
> 60 negara di seluruh dunia dan menemukan bahwa telepon seluler dapat
berkontribusi pada pembangunan ekonomi serta mendukung kegiatan ekonomi. Orang
dapat dengan mudah dan cepat mengakses informasi dengan biaya yang lebih rendah.
Kemudian, informasi yang lebih baik dapat mengarahkan pada perencanaan yang lebih

baik dan serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi.

Lee (2012) mempertimbangkan telepon seluler dan dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara-negara Afrika Sub-Sahara. Berdasarkan estimasi dari

estimator Generalized Method of Moments (GMM) linier khusus, disimpulkan bahwa



peningkatan penggunaan telepon seluler dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di Afrika Sub-Sahara terutama di wilayah yang jarang ditemui telepon jalur tetap. Hal
ini menunjukkan bahwa dampak teknologi baru terhadap pertumbuhan ekonomi

bergantung pada teknologi sebelumnya.

Berikut data dari penduduk yang memiliki Telepon seluler di Indonesia Tahun

2015 - 2019:

Kepemilikan Telepon Seluler
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2021

Gambar 1.2 Persentase Penduduk Indonesia
yang Memiliki Telepon Seluler Tahun 2015 - 2019

Gambar 1.2 di atas memaparkan persentase dari penduduk Indonesia yang
menggunakan telepon seluler tahun 2015-2019 yang mengalami tren positif dengan
peningkatan disetiap tahunnya. Kepemilikan telepon seluler terendah berada pada
tahun 2015 sebesar 51.49 persen serta penggunaan telepon seluler tertinggi berada

pada tahun 2019 sebesar 62,41 persen. Seperti dunia bisnis online (e-commerce) sudah



memanfaatkan telepon seluler untuk mempromosikan barang dan jasanya serta
transaksi apapun sudah sudah ada dalam satu genggaman telepon seluler. Pengunaan
layanan e-commerce via telepon seluler ini sangat mempengaruhi peningkatan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Infrastruktur merupakan roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Dari alokasi
pembiayaan publik dan swasta, infrastruktur dipandang sebagai lokomotif
pembangunan nasional dan daerah. Secara ekonomi makro ketersediaan dari jasa
pelayanan infrastruktur mempengaruhi marginal productivity of private capital,
sedangkan dalam konteks ekonomi mikro, ketersediaan jasa pelayanan infrastruktur
berpengaruh terhadap pengurangan biaya produksi. Infrastruktur juga berpengaruh
penting bagi peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia, antara lain dalam
peningkatan nilai konsumsi, peningkatan produktivitas tenaga kerja dan akses kepada
lapangan kerja, serta peningkatan kemakmuran nyata dan terwujudnya stabilisasi
makro ekonomi, yaitu keberlanjutan fiskal, berkembangnya pasar kredit, dan
pengaruhnya terhadap pasar tenaga kerja (Kodongo & Ojah, 2016)

Penelitian oleh (Sukwika, 2018) menyebutkan ada beberapa faktor yang
mendorong perubahan ekonomi di Indonesia, salah satunya adalah perbedaan
pembangunan infrastruktur antar wilayah. Sebagai roda penggerak pertumbuhan
ekonomi, infrastruktur berperan penting dalam pengembangan wilayah dan
pertumbuhna ekonominya. Beberapa fakta empiris menunjukkan bahwa
perkembangan jumlah infrastruktur di suatu wilayah berjalan seiring dengan
perkembangan ekonominya. Seperti di beberapa Negara Sub-Sahara Afrika (Kodongo

& Ojah, 2016) menunjukan bahwa tingkat pengembalian infrastruktur terhadap



pertumbuhan ekonomi menyumbang sebesar 7 persen. Hal ini berarti bahwa dengan
kenaikan 1 persen infrastruktur akan mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi
sebesar 7 persen. Hal ini juga membuktikan bahwa pengaruh infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi sangat besar.

Dari sisi kualitas dan kuantitas, kondisi infrastruktur panjang jalan di Indonesia
relatif bervariasi antar wilayah satu dengan wilayah lainnya. Hal ini dapat dilihat dari
kerapatan jalan antar wilayah, yang diukur dari rasio panjang jalan dan luas wilayah.
Dimana kondsi panjang jalan masing-masiing wilayh ini sangat bervariasi.

Berikut data pembangunan jalan / panjang jalan di 34 Provinsi Indonesia dari tahun

2015 - 2019:
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Gambar 1.3 Panjang jalan dengan Kondisi Baik
di Indonesia tahun 2015-2019 (kilometer)



Gambar 1.3 memaparkan data infrastruktur transportasi yaitu panjang jalan di 34
Provinsi Indonesia dari tahun 2015-2019. Pembangunan panjang jalan ini memiliki
trend positif dimana terus mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Panjang jalan
tertinggi pada tahun 2019 sebesar 546.936 kilometer. Selain itu, pembangunan jalan
terendah berada pada tahun 2015 yaitu sebesar 525.989 kioometer. Hal ini disebabkan
karena semakin bertambanya jumlah penduduk dan kebutuhan akan sarana prasarana
jalan serta perluasan wilayah maka pemabangunan infrastruktur jalan juga mengalami
peningkatan.

Dengan adanya infrastruktur panjang jalan ini, tentunya akan memperlancar
mobilitas dan roda perekonomian Indonesia. Contohnya dapat memperlancar
pendistribusian barang dan jasa yang dihasilkan, berkat adanya infrastruktur jalan ini
dapat membuat efisiensi waktu dalam proses pendistribusian barang dan jasa yang
dihasilkan, sehingga perekonomian berjalan dengan lancar dan akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya dan pariwisata. Hal ini terbukti
dari banyaknya daerah kunjungan wisata yang hampir tersebar di seluruh provinsi di
Indonesia. Melihat banyaknya potensi pariwisata yang terdapat di Indonesia
mendorong beberapa wilayah untuk mengembangkan kepariwisataan di Indonesia
dengan bermacam-macam cara, misalnya dengan mengadakan pameran seni dan
budaya, pertunjukkan kesenian budaya setempat, dan membuka usaha perjalanan
wisata sebagai kegiatan promosi daerah tujuan wisata atau destinasi pariwisata

tersebut. Saat ini industri pariwisata Indonesia meningkatkan kontribusinya pada PDB



karena akan memicu banyaknya pendapatan devisa negara dan juga dapat membuka
kesempatan kerja bagi masyarakat Indonesia.

(Wacik, 2014) saat ini Indonesia sangat mendukung pembangunan pariwisata
yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja,
mendorong pemerataan kesempatan berusaha, mendorong pemerataan pembangunan
nasional, dan memberikan kontribusi dalam penerimaan devisa negara yang dihasilkan
dari jumlah kunjungan wisatawan mancanegara, serta berperan dalam mengentaskan
kemiskinan yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Setiap tahun terjadi peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Indonesa.
Disamping itu, pariwisata dari luar negeri (foreign tourism) juga berkembang melebihi
seperti keadaan pariwisata satu atau dua decade yang lalu. Jika dilihat dari tahun
ketahun, pemerintah menaruh perhatian yang sangat besar terhadap perkembangan
pariwisata dengan dua alasan yaitu Kegiatan pariwisata, khususnya yang berkaitan
dengan kedatangan wisatawan mancanegara merupakan salah satu penghasil devisa
dan berperan penting dalam peningkatan pendapatan di Indonesia dan Pariwisata
sebagai suatu industri memberi kesempatan kerja yang cukup besar dalam penciptaan
lapangan kerja baru di Indonesia.

Berikut adalah data dari jumlan pengunjung wisatawan asing yang berkunjung ke

Indonesia dari tahun 2015-2019:
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Gambar 1.4 Jumlah Wisataan Asing
yang Datang ke Indonesia Tahun 2015 — 2019 (orang)

Gambar 1.4 memaparkan jumlah dari wisatawan asing yang yang berkunjung
ke Indonesia dari tahun 2015 — 2019. Jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke
Indonesia tertinggi pada tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018
merupakan tahun dengan pengunjung wisatawan asing tertinggi dengan jumlah
16.700.190 orang. Hal ini terjadi karena pemerintah semakin menggiatkan promosi
akan wisata di Indonesia, serta strategi meluncurkan beberapa fasilitas penerbangan
langgsung menuju tempat wisata di berbagai daerah di Indonesia. Serta tahun ini
merupakan tahun dimana Indonesia menjadi tuan rumah dalam ajang pesta olahraga
Aisa (Asian Games) dimana seluruh mata Asia tertuju pada Indonesia, membuat orang-
orang asia tersebut berbondong-bondong ke Indonesia untuk menyaksikan Asian

Games sembari menikmati indahnya pesona di Indonesia.
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Perbedaan hasil beberapa penelitian yang lalu maka penting untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut seiring dengan perkembangan zaman digitalisasi, peningkatan
pembangunan infrsstruktur serta sektor pariwisata untuk mengidentifikasi variabel
yang menjadi determinan dari pergerakan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Analisis mendalam penting untuk dilakukan sehingga dapat menjadi acuan bagi
pengambil kebijakan dan mengantisipasi dampak perubahan dari penurunan
perekonomian.

Dari paparan latar belakang diatas menunjukan bahwa seharusnya terdapat
pengaruh yang sangat besar dari penggunaan teknologi informasi komunikasi,
pembagunan infrastruktur dan pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti 34 Provinsi yang ada di Indonesia
dengan rentang waktu 5 tahun (2015-2019), dengan mneggunakan metode analisis
panel. Pada penelitian terdahulu di Singgapura tahun 1980-2008 yang mengggunakan
motode GMM (Generalized Methot of Moment) yang dilakukan dengan
mengombinasikan model first different dan tingkat level untuk menghasilkan estimasi
parameter yang lebih efisien.

Sedangkan pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Analisis regresi
panel (pooled analysis), karena pada penelitian ini penulis menggunakan data 34
Provinsi di Indonesia dengan rentang waktu 2015-2019 (lima tahun), maka peneliti
tertarik menggunakan motode dari analisis regresi panel dalam penelitian ini agar

adanya pembeda dengan penelitian terdahulu.
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Dan peneliti menetapkan judul penelitiannya: “Analisis Determinan Pertumbuhan

Ekonomi di Indonesia”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Sejauh mana pengaruh Teknologi informasi dan komunikasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
2. Sejauh mana pengaruh Infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
3. Sejauh mana pengaruh Pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
4. Sejauh mana pengaruh Teknologi informasi dan komunikasi, Infrastruktur dan
Pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui pengaruh Teknologi informasi dan komunikasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.
3. Untuk mengetahui pengaruh Pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.
4. Untuk mengetahui pengaruh Teknologi informasi dan komunikasi, infrastruktur

dan Pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
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. MANFAAT PENELITIAN

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh manfaat
penelitian ini adalah:
Bagi pengembangan ilmu tentang Pertumbuhan Ekonomi.
Bagi pengambil kebijakan, yaitu Departemen Kominfo Nasional, Pemerintahan
Nasional dan Kementrian PUPR serta Kementrian Pariwisata
Bagi peneliti lebih lanjut, yaitu yang meneliti tentang Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia.
Bagi peneliti dalm rangka mencapai gelar sarjana ekonomi pada jurusan limu

Ekonomi Fakulras Ekonomi Universitas Negeri Padang.
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BAB 11
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah masalah perekonomian suatu negara dalam jangka
panjang, karena merupakan ukura utama keberhasilan pembngunan dan hasilnya
dapat dinikmati oleh masyarakat sampai lapisan paling bawah. Dimana pertumbuhan
ekonomi sangat di pengaruhi oleh perkembangan teknologi yang sangat pesat.

Teori pertumbuhan ekonomi Solow-Swan menggunakan unsur pertumbuhan
penduduk, investasi, teknologi, dan besarnya output yang saling berinteraksi sebagai
aspek yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Solow-Swan
menggunakan model fungsi produksi yang memungkinkan adanya substitusi antara
kapital dan tenaga kerja (Mankiw, 2007). Dimana investasi yang dimaksud bisa berupa
investasi fisik seperti pembangunan infrastuktur jalan yang dapat pembantu
pergerakan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dan teknologi berupa telepon seluler
dapat membuat efisiensi biaya dan waktu dalam melakukan kegiatan ekonomi yang

nantinya juga dapat mneingkatkan pertumbuhan ekonomi.

Dimana dalam teori ini terdapat model:

Y=F[KLAl  ....... (2.1)

Dimana:

Y = Pertumbuhan ekonomi

K = Modal
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L = tenaga kerja

A = Teknologi

Sedangkan teori pertumbuhan ekonomi baru (New Growth Economic) dalam
pertumbuhan ekonomi endogen menurut Lucas mengatakan bahwa: investasi dalam
modal manusia, inovasi dalam pengetahuan merupakan kontribusi yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dimana inovasi disini berupa inovasi dan langkah-
langkah sector pariwisata untuk menarik para wisatawan asing yang nantinya dapat
membuat pendapatan dari msyarakat sekitar daerah wisata meningkat dan dapat

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian oleh (Hardy, 1890) meneliti dampak telepon tetap per kapita terhadap
pertumbuhan ekonomi di lebih dari enam puluh negara di seluruh dunia
mengemukakan bahwa telepon dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi.
Orang dapat mengakses informasi dengan efisiensi biaya dan waktu. Kemudian,
informasi yang baik dapat mengarah pada perencanaan yang lebih baik dan dapat
mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi. Banyak penelitian telah bergeser dari
telepon tetap ke seluler seluler seiring berkembangnya teknologi. Mereka berusaha

mencari tahu bagaimana teknologi baru dapat berkontribusi pada pertumbuhan negara.

(Haftu, 2019) mengamati telekomunikasi seluler dan dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara-negara Afrika Sub-Sahara. Berdasarkan hasil
estimasi dari estimator Generalized Method of Moments (GMM) linier khusus,
disimpulkan bahwa perluasan seluler dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di

Afrika Sub-Sahara khususnya di wilayah yang jarang ditemui telepon jalur tetap. Hal
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ini menunjukkan bahwa dampak teknologi baru terhadap pertumbuhan ekonomi

berpatokan pada teknologi sebelumnya.

Banyak studi empiris dan teoritis mengkonfirmasi kontribusi teknologi
telekomunikasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian, (Pohjola, 2002)
menyelidiki dampak investasi TIK terhadap pertumbuhan ekonomi di beberapa negara
berkembang dan maju. la juga tidak menemukan dampak positif yang signifikan untuk
kasus negara berkembang. Hasil heterogen antara negara maju dan negara
berkembang juga ditegaskan oleh (Yousefi, 2011) yang mengungkapkan bahwa
investasi TIK dapat mendorong pertumbuhan ekonomi hanya untuk negara maju. Ini
mengira bahwa TIK mungkin gagal untuk meningkatkan ekonomi negara yang
berpenghasilan rendah dan menengah. Mempertimbangkan ekonomi Asia, (Pradhan,
2018) menyelidiki hubungan kausal antara TIK, pembangunan keuangan, dan
pertumbuhan ekonomi di 21 negara Asia menggunakan model kointegrasi panel.
Mereka mengamati bahwa perkembangan TIK dan keuangan tidak menunjukkan hasil
yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang di beberapa
negara Asia Barat. Selain itu, beberapa penelitian telah menemukan bahwa dampak
TIK pada pertumbuhan ekonomi tidak signifikan secara statistik tetapi juga sangat

negatif (Michael, 2014).

Laju pertumbuhan ekonomi pada suatu tahun tahun tertentu dapat dihitung dengan

menggunakan rumus dibawah ini (Mandala Manurung, 2008):
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__ PDRB—PDRB;_;
G =T (2.3)
Gy = PDRB, —PDRBy_y oo, (2.4)

Dimana:
PDRB: =Produk Domestik Bruto Rill Periode t (berdasarkan harga
konstan)

PDRB:.1 = Produk Domestik Bruto satu periode sebelumnnya

Jika interval waktunya lebih dari satu periode, maka perhitungan tingkat

pertumbuhan ekonomi dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

PDRB; = PDRB,(1 4+ 1) oo (2.5)

Dimana:

PDRB: =PDRB periodet

PDRBo =PDRB periode awal

R = Tingkat Pertumbuhan

T = Jarak Periode

Menurut (Gregory Mankiw, 2001) menyebutkan bahwa untuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi regional, digunakan data Produk Domestik Regional Bruto
(PDBR) dimana PDRB didefinisikan sebagai nilai akhir dari barang dan jasa yang
dihasilkan oleh system perekonomian disuatu wlayah atau daerah dalam kurun
waktu tertentu. Sehingga PDRB digunakan sebagai ukuran untuk melihat aktivitas

perekonomian di suatu daerah. Secara teori, PDRB tidak dapat dipisahkn dari
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Produk Domestik Bruto (PDB) baik secara konsep, definisi, metodologi, cakupan
dan sumber datanya. Ini dilakukan untuk menjaga keseragaman konsep, definisi
dan metoda yang dipakai di seluruh Indonesia.

Menurut (Samuelson, 2004) ada empat faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, yaitu sumber daya manusia, sumber daya alam,
pembentukan modal serta teknologi dan inovasi. Para ekonom mempercayai
bahwa engan ketiga faktor diatas dapat mendorong terjadinya peningkatan
pertumbuhan ekonomi.

Selain dari ketersediaan modal, kualitas sumber daya manusia dan sumber
daya alam yang dimiliki oleh suatu negara kemajuan teknologi juga menjadi unsur
yang sangat vital nagi pertumbuhan ekonomi yang pesat. Faktanya banyak terjadi
ledakan-ledakan inovasi terknologi baru, khususnya dalam informasi, komputasi,
komunikasi dan sains kehidupan. Perubahan teknologi menunjukan perubahan
proses produksi atau pengenalan produk-produk dan jasa baru. Pentingnya
peningkatan standar hidup membuat para ekonom sejka lam amempertimbangkan
cara mendorong kemajuan teknologi. Semakin lama semakin jelas bahwa
perubahan teknolgi bukan hannya sekedar prosedur mekanis untuk menemukan
produk dan proses yang lebih baik. Justru sebaliknya, inovasi yang cepat
memerlukan pemupukan semangat di berbagai bidang kehidupan demi

tercapainya sutu pertumbuhan ekonomi yang diinginkan.
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2.

a.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Pengertian Teknologi, Informasi dan Komunikasi (T1K)

Teori solow menjelaskan dengan meningkatnya invertasi, tabungan, populasi
dan kemajuan teknologi mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi setiap
waktu (Mankiw, 2006). Saat penggunaan teknologi diterapkan untuk mendukung
proses produksi maka akan terciptanya efisiesi tegara kerja. Dengan terciptanya
efisiensi tenaga kerja maka akan meningkatkan jumlah produksi dan dapat
menunjang pertumbuhan ekonomi

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) merupakan teknologi yang saat ini
sangat berkembang pesat secara global. Semua negara di dunia baik itu negara
maju maupun negara berkembang tidak mampu menghindari pengaruh dari
keberadaan TIK, bahkan ada negara yang sudah menetapkan TIK sebagai salah
satu pendukung utama dalam pertumbuhan ekonomi karena kemajuan TIK sudah
sangat luas dalam setiap aspek kehidupan.

(Pradhan, 2018) menyatakan bahwa infrastruktur Teknologi Infornasi
Komunikasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara langsung maupun tidak
langsung, serta merupakan prasyarat untuk mengeksploitasi pembangunan
infrastruktur lainnya (seperti transportasi, pendidikan, dan pengindraan jauh) yang
diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi.

(Asongu & Odhiambo, 2020) peranan tingkat teknologi informasi yang ada
dapat mempengaruhi kapasitas serta kualitas penyerapan FDI untuk
mempengaruhi hasil makroekonomi seperti pertumbuhan ekonomi di 25 negara di

Afrika Sub-Sahara. (Juma M, 2016) membuat gagasan berupa pemikian baru
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mengenai inovasi yang bisa merubah teknologi agar dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, yang disebut teori pertumbuhan endogen. Menurut
(Arsyad, 1999) kemajuan teknologi merupakan faktor yang paling penting dalam
pertumbuhan ekonomi, dengan adanya TIK maka akan memperluas wadah untuk
berkomunikasi bagi masyarakat.

Information Telecomunicatian Union (ITU) yang merupakan organisasi
telekomunikasi dunia menyususn standar pengukkuran TIK yang bertujuan untuk
mendapat gambaran tentang kemajuan akses penggunaan dan infrastruktur serta
benchmark perkembangan TIK secara global. Indikator dalam survey ITU ini
dikembangkan sesuai dengan kondisi TIK nasional.

Menurut (Burhan, 2018) TIK berperan penting untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi serta menciptakan
lapangan kerja baru dan kesempatan bagi negara ASEAN. ASEAN telah
mengakui potensi besar TIK dan focus melangkah untuk maju untuk mencapai
pimpinan ICT secara global.

Menurut (David, 2010) telepon seluler tidak saja digunakan untuk akses
informasi saja. Telepon seluler dapat mnejadi fasilitas dalam pengembangan
berbagai layanan mobile yang mneingktakan efisiensi pasar seperti penggunaan
mobile-banking, yang dapat menciptakan peluang bisnis dan kewirausahaan serta

daoat menciptakan pertumbuhna ekonomi yang lebih baik.

. Teori Neo-Klasik Solow

Teori solow menjelaskan dengan meningkatnya invertasi, tabungan, populasi

dan kemajuan teknologi mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi setiap
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waktu (Mankiw, 2006) Saat penggunaan teknologi diterapkan untuk mendukung
proses produksi maka akan terciptanya efisiesi tegara kerja. Maka dari itu fungsi

produksi akan berubah menjadi:

Y=F(K L) (2.6)
Menjadi:
Y=F(KLXE) e, (2.7)
Dimana:
Y = Output
K = Modal

L = Tenaga kerja
E = Variaberl eksogen (abstrak) atau efisiensi tenaga kerja

Pemikiran Solow menjelaskan bahwa terdapatnya hal yang bisa dilaksanakan
dala memacu pertumbuhan ekonomi jika terjadi peningkatan pembagian tabungan
membuat akumulasi modal juga ikut meningkat dan mempercepat proses
pertumbuhan ekonomi. Mendukung kemajuan teknologi mampu memberi inovasi
baru terhadap sektor swasta sehingga berpengaruh besar dalam pertumbuhan
ekonomi.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kontribusi TIK sangat
dibutuhkan dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Teknologi
komunikasi seperti telepon seluler dapat memperluas komunikasi dan
meningkatkan inovasi serta pengetahuan masyarakat, sehingga sangat penting
untuk meningkatkan kualitas TIK nasional untuk menunjang peningkatan

pertumbuhna ekonomi.
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3.

Infrastruktur

Infrastruktur dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sarana
dan prasarana umum. Secara umum infrastruktur diketahui sebagai fasilitas publik
seperti rumah sakit, jalan, jembatan, sanitasi, telpon, dan sebagainya. Dalam ilmu
ekonomi infrastruktur ialah wujud dari publik capital (modal publik) yang
dibentuk dari investasi yang dilakukan oleh pemerintah. Menurut (Grigg, 2000)
infrastruktur merupakan sistem fisik yang menyediakan transportasi, pengairan,
drainase, bangunan gedung, dan fasilitas publik lainnya, yang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan
ekonomi. Dalam hal ini, yang terkait dengan infrastruktur tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya. Sistem lingkungan dapat terhubung karena adanya
infrastruktur yang menopang antara sistem sosial dan sistem ekonomi.

Todaro, (2006) bahwa tingkat ketersediaan infrastruktur di suatu negara
adalah faktor penting dan menentukan bagi tingkat kecepatan dan perluasan
pembangunan ekonomi. Infrastruktur merupakan suatu wadah untuk menopang
kegiatan-kegiatan dalam satu ruang. Ketersediaan infrastruktur memberikan akses
mudah bagi masyarakat terhadap sumber daya sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dalam melakukan kegiatan sosial maupun ekonomi.
Dengan meningkatnya efisiensi maka secara tidak langsung meningkatkan
perkembangan ekonomi dalam suatu wilayah. Sehingga menjadi sangat penting
peran infrastruktur dalam pertumbuhan ekonomi.

Infrastruktur mengacu pada fasilitas kapital fisik dan termasuk pula dalam

kerangka kerja organisasional, pengetahuan dan teknologi yang penting untuk
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organisasi masyarakat dan pembangunan ekonomi mereka. Infrastruktur meliputi
undang- undang, sistem pendidikan dan kesehatan publik, sistem distribusi dan
perawatan air, pengumpulan sampah dan limbah, pengelolaan dan
pembuangannya, sistem keselamatan publik, seperti pemadam kebakaran dan
keamanan, sistem komunikasi, sistem transportasi, dan utilitas publik (Tatom,
1993).

Infrastruktur memegang peranan penting sebagai salah satu roda penggerak
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Keberadaan infrastruktur yang
memadai sangat diperlukan dan menjadi bagian yang sangat penting dalam sistem
pelayanan masyarakat. Berbagai fasilitas fisik merupakan hal yang vital guna
mendukung berbagai kegiatan pemerintahan, perekonomian, industri dan kegiatan
sosial di masyarakat dan pemerintahan.

Ketersediaan infrastruktur di suatu negara adalah faktor penting dan
menentukan bagi tingkat kecepatan dan perluasan pembangunan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi yang pesat akan berakibat pada meningkatnya kebutuhan
prasarana dan sarana sosial ekonomi dan permintaan terhadap pelayanan
infrastruktur akan meningkat pesat seiring dengan pertumbuhan ekonomi suatu
negara (Kuncoro, 2004). Apabila pendapatan masyarakat meningkat maka secara
otomatis akan meningkatkan pendapatan perkapita. Suatu perekonomian dapat
dinyatakan dalam keadaan berkembang apabila pendapatan perkapita meningkat
(Jhingan, 2014).

Sedangkan definisi lain infrastruktur menurut peraturan Presiden Republik

Indonesia Nomor 38 Tahun 2015, infrastruktur adalah fasilitas teknis, fisik,
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sistem, perangkat keras, dan lunak yang diperlukan untuk melakukan pelayanan
kepada masyarakat dan mendukung jaringan struktur agar pertumbuhan ekonomi
dan sosial masyarakat dapat berjalan dengan baik. Menurut peraturan Presiden
Republik Indonesia nomor 38 tahun 2015, Jenis Infrastruktur ekonomi dan sosial
mencakup:

1) Infrastruktur transportasi

2) Infrastruktur jalan

3) Infrastruktur sumber daya air dan irigasi

4) Infrastruktur air minum

5) Infrastruktur sistem pengelolaan air limbah terpusat

6) Infrastruktur sistem pengelolaan limbah setempat;

7) Infrastruktur sistem pengelolaan persampahan

8) Infrastruktur telekomunikasi dan informatika

9) Infrastruktur ketenagalistrikan;

10) Infrastruktur minyak dan gas bumi dan energi terbarukan

11) Infrastruktur konservasi energi

12) Infrastruktur fasilitas perkotaan

13) Infrastruktur fasilitas pendidikan

14) Infrastruktur fasilitas sarana dan prasarana olahraga, serta kesenian

15) Infrastruktur kawasan

16) Infrastruktur pariwisata;

17) Infrastruktur kesehatan

18) Infrastruktur lembaga permasyarakatan
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19) Infrastruktur perumahan rakyat

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa ketersediaan berbagai macam
infrstruktur sangat membantu pertumbuhan ekonomi suatu negara. Karena dengan
adanya pembangunan infrastruktur dapat meyerap tenaga kerja, mensejahterakan
masyarakat dengan layanan publik yang disediakan.

Pariwisata

Pariwisata ialah bagian penting dalm pembangunan ekonomi. Ini daoat
mendorong pertumbuhan ekonomi yang dianggap sebagai nilai impor yang tidak
terlihat namun merasakan kemampuannya untuk mengumpulkan devisa. Telah
disadari bahwa pariwisata merupakan salah satu sector terbesar di dunia yang
terus menerus tumbuh karena kebutuhan manusia (Ojah, 2016).

Teori pertumbuhan ekonomi baru (New Growth Economic) dalam
pertumbuhan ekonomi endogen menurut Lucas mengatakan bahwa: investasi
dalam modal manusia, inovasi dalam pengetahuan merupakan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dimana inovasi disini berupa inovasi
dan langkah-langkah sector pariwisata untuk menarik para wisatawan asing yang
nantinya dapat membuat pendapatan dari msyarakat sekitar daerah wisata
meningkat dan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Menurut etimologi kata “pariwista” identik dengan kata “travel” dalam
bahasa Inggris yang berarti perjalanan yang dilakukan berkali-kali ke suatu tempat
ke tempat lain. Atas dasar itu dengan melihat situasi dan kondisi saat ini pariwisata

dapat diartikan sebagai perjalanan terencana yang dilakukan secara individu atau
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kelompok dari satu tempat ke tempat lainnya yang bertujuan memperoleh
kepuasan dan kesenangan (Supriono, 2010).

Menurut (Abdul, 2015) dikutip dari World Tourism Organization (WTO)
kegiatan seseorang yang sedang bepergian atau tinggal disuatu tempat di luar
lingkungannya yang biasa dalam waktu tidak lebih dari satu tahun secara terus-
menerus, untuk kesenangan, bisnis, ataupun tujuan lainnya.

Definisi yang serupa oleh (Liga & Octavia, 2015) pariwisata merupakan
kegiatan perpindahan orang untuk sementara waktu ke luar tempat tinggal dan
tempat bekerjanya dalam berbagai macam kepentingan dengan persiapan dan
kegitan serta fasilitas untuk memenuhi kebutuhannya.

Pada dasarnya pariwisata adalah perjalanan dengan tujuan untuk menghibur
dan dilakukan diluar kegiatan sehari-hari yang berguna untuk mendapatkan
keuntungan yang bersifat permanen ataupun sementara. Tapi jika dilihat dari
konteks dan fakta yang ada pariwisata bertujuan untuk menghibur dan juga
untuk mendidik.

Dari beberapa definisi pariwisata diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pariwisata memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

. Terdapat dua lokasi yang saling terkait yaitu daerah asal dan daerah tujuan.

. Sebagai daerah tujuan pasti memiliki objek dan juga daya tarik wisata.

. Sebagai daerah tujuan pasti memiliki sarana dan prasarana pariwisata.

. Pelaksanaan perjalanan ke daerah tujuan dilakukan dengan sementara waktu.
. Terdapat dampak yang ditimbulkan, khususnya daerah tujuan dari segi social,

budaya, ekonomi dan lingkungan.
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B. PENELITIAN TERDAHULU

Dari latar belakang dan landasan reori yang sudah dijelaskan sebelumnya
ditemukan beberapa penelitian yang memiliki hubungan dengan penelitian ini.
Berikkut merupakan penjelasan dari penelitian terdahulu:

Penelitian (Donou-Adonsou, 2019) menyimpulkan bahwa, dampak teknologi
informasi komunikasi (TIK) terhadap pertumbuhan ekonomi 21 negara OECD
selama periode 1970 - 1990. Dalam menyelidiki dampak mereka bersama-sama
memperkirakan model mikro untuk investasi teknologi dengan fungsi produksi
makro. Mereka menemukan bahwa teknologi mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi secara positif.

Penelitian oleh (Sepehrdoust & Ghorbanseresht, 2019) penelitian ini
menunjukan adanya kenaikan persentase dalam penggunaan TIK dan
pembangunan keuangan yang menyebabkan kenaikan persentase terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian (Vu, 2013) dalam penelitiannya menjelaskan tentang kontribusi
TIK untuk pertumbuhan ekonomi di Singapura selama periode 1990-2008.
Terdapat tiga hasil dari penelitian ini. Pertama, ada hubungan ynag positif yang
kuat antara intensitas penggunaan TIK, nilai tambah dan pertumbuhan
produktivitas tenaga kerja. Kedua, peranan TIK menymbang sekitar 1 poin
persentase ke PDB Singapura selaa 1990-2008, dan perannya dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi menjadi semakin penting seiring dengan berjalannya

waktu. Ketiga, kontribusi sector manufaktur TIK terhadap pertumbuhan

42



ekonomiu Singapura dinilai penting, tetapi sedang menurun dan menghadapi
tantangan restrukturisasi yang sulit.

Penelitian (Shi 2017) menemukan bahwa, infrastruktur pada umumnya
memainkan peranan penting positif dalam pertumbuhan ekonomi yang pesat di
China. Namun, kontribusi tersebut sangat bervariasi antar jenis infrastruktur.
Bertolak belakang dengan asumsi bahwa lebih banyak infrastruktur selalu
membantu, beberapa investasi infrastruktur, misalnya dijalan raya, terbukti
berkaitan secara negative dengan pertumbuhan di beberapa daerah dala beberapa
periode waktu.

Sebuah penelitian mengenai infrastruktu juga dilakukan oleh (Tanjung, 2011)
menyatakan infrastruktur jalan, infrastruktur air, dan infrastruktur listrik secara
bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Penelitian (Harry et al., 2015) membuktikan bahwa pariwisata memainkan
peran utama dalam pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan memiliki pengaruh
di seluruh perekonomian yang berkontribusi pada perkembangan negara. Studi ini
menemukan hubungan jangka panjang yang stabil antara pariwisata dan
pertumbuhan. Oleh karena itu, hipotesis yang diteliti adalah: evolusi pendapatan
yang dihasilkan oleh pariwisata industri memiliki dampak terhadap PDB Rumania

dan menghilangkan kompleksitas bisnis di tingkat makroekonomi.

Penelitian (Ismalisa & Anis, 2019) berdasarkan uji Kausalitas Granger
didapatkan bahwa Pariwisata dan Pertumbuhan Ekonomi tidak memiliki
hubungan kausalitas, namun hanya memiliki pengaruh satu arah yaitu Pariwisata

mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi.
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Penelitian (Lean., 2014) menemukan bahwa di Malaysia tumbuhnya sektor
pariwisata didorong oleh pertumbuhan ekonomi, maka pemerintah harus
mengalokasikan dana dan sumber daya dalam mengembangkan industri
terkemuka di dalam negeri sehingga ekonomi secara keseluruhan akan meningkat.
Sebaliknya, aktivitas pariwisata sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Singapura.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, pada penelitian
pada umumnya hanya menggunakan satu variable bebas dan satu variable terikat.
Sementara pada penelitian ini menggunakan tiga variable bebas dan satu variable
terikat. Selanjutnya, alat analisis yang digunakan pada penelitian ini juga berbeda
dari penelitian sebelumnya. Begitu juga dengan rentang waktu yang digunakan

dalam penelitian ini juga berbeda.

C. KERANGKA KONSEPTUAL
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh dari penggunaan
Teknologi Informasi dan komunikasi, Infrastruktur dan Pariwisata terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Namun, untuk melihat bagaimana pengaruh dari ketiga variable tersebut maka
digunakan pula variabel kontrol. Variabel kontrol yang digunakan dalam
penelitian ini dipilih berdasarkan kemampuannya dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dengan mengacu kepada penelitian-penelitian terdahulu.
Sehingga digunakan Invertasi (X4) dan Tenaga Kerja (Xs) sebagai variabel kontrol

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapat digambarkan

kerangka konseptual sebagai berikut:

TIK
(X1)

PERTUMBUHAN
EKONOMI

(Y)

INFRASTRUKTUR
(X2)

\\¥

PARIWISATA
(Xs)

INVESTASI
(X4)

A 4

V. Kontrol ___|

TENAGA KERJA
(Xs)

A\ 4

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

HIPOTESIS

1. Teknologi informasi Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
Ho:B1 =0
Ha:Br # 0
2. Infrastruktur mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
Ho: B2 = 0

HaZBZ ?’:0
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. Pariwisata mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia.

Ho:Bs =0

Ha: B3 # 0
Secara bersama-sama teknologi, infrastruktur dan pariwisata berpengaruh
signifikan terhdapat pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Ho : B1=P2=Ps

Ha : Salah satu koefisien  # 0
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil penlitian dan pembahasan terhadap hasil penelitian antara variabel
bebas terhadap variabel terikat, maka dapat diabil kesimpulan bahwa:

1. Teknologi Informasi Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini mnejelaskan bahwa semakin baik dan
berkualitas teknologi informasi komunikasi yang digunakan di Indonesia maka
akan meniingktakan pertumbuhan ekonomi dengan membuat segala bentuk
kegiatan khususnya ekonomi menjadi lebih efektif dan efisien agar menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.

2. Infrastruktur jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hal ini menjelaskan bahwa semakin banyaknya
pembangunan infrastruktur jalan akan semakin memperlancar roda
perekonomian di Indonesia dengan sarana dan prasarana pendistribusian
bagarng dan jasa yang lebih cepat dan efisien sehingga terciptanya pemerataan
pendistribusian serta pertumbuhan ekonomi nantinya.

3. Pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. dengan banyaknya kunjungan wisatawan asing yang dating ke
Indonesia membuat peningktan pendapatan devisa negara, sehingga mampu
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang baik.

4. Teknologi Informasi Komunikasi, Infrastruktur dan Wisatawan Asing
Secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia. Artinya, jika terjadi perubahan yang positif secara bersama-sama
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pada variabel indipenden maka akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

. SARAN
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukankan sebelumnya

dan dari hasil penelitian serta kesimpulan yang diperoleh, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

. Seharusnya masyarakat lebih memaksimalkan pemanfaatan dari perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi agar dalam segala proses atau kegiatan
ekonomi dan nonekonomi terutama dalam proses produksi dan distribusi lebih
efektif dan efisien lagi. Sehingga segala aktivitas seperti aktivitas ekonomi dapat
berjalan lancar.

. Sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan pemerataan terhadap wilayah-
wilayah yang infrastruktur jalannya kurang baik. Sehingga masyarakat di
wilayah-wilayah tersebut bisa merasakan kesejahteraan serta dengan
infrastruktur jalan yang baik dapat memperlancar kegiatan pendistribuasian dan
memperbaiki perekonomian.

. Diharapkan kepada msing-msing wilayah yang memiliki keindahan alamnya
agar dapat lebih mengeksplor dan memanfaatkan keindalan alam yang tersedia
agar dapat menarik perhatian para wisatawan karena hal ini dapat membantu

peningkatan pertumbuhan ekonomi .
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